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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

kadar senyawa flavonoid yang ada dalam 

sirih cina serta menguji efektivitas sirih 

cina sebagai imunomodulator. Penelitian 

diawali dengan melakukan ekstraksi pada 

sirih cina dengan metode maserasi 

sederhana. Sirih cina akan direndam 

dengan cairan ethanol lalu di ekstrak 

dengan bantuan alat rotary evaporator. 

Ekstrak sirih cina nantinya akan diberikan 

kepada mencit yang telah disuntikkan virus 

influenza. Analisis flowcytometry 

dilakukan pada kontrol sehat, pasca 

penyuntikan virus dan pasca pemberian 

ekstrak sirih cina. 

Hasil analisis flowcitometry menunjukkan 

bahwa sel NK terbesar terdapat pada kolon 

dengan rata-rata 16,8% pada control sehat 

menjadi 30,6%. Selain itu, pada makrofag 

juga mengalami hal yang serupa tetapi 

dengan organ yang berbeda yaitu pada hati 

dengan rata-rata 13,7% menjadi 30,5%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sel pada 

mencit mengalami peningkatan akibat 

adanya aktivitas flavonoid pada sirih cina 

sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 

tanaman sirih cina dapat menjadi alternatif 

lain untuk meningkatkan 

immunomodulator tubuh manusia 

terutama pada penderita pasca covid. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi kehidupan saat ini merupakan masa pemulihan akibat adanya wabah covid-19 

yang meyerang dunia. Kehidupan sehari-hari belum kembali total seperti dulu, masih banyak 

virus lain yang berdampingan di kehidupan manusia seperti omicron. Hal ini mengakibatkan 

manusia untuk tetap waspada dan tetap menjaga kesehatan sesuai prosedur. Tercatat terdapat 

sekitar 6,15 juta penderita covid di Indonesia dari tahun 2020 hingga 2022 dan terdapat sekitar 

2,5% pasien meninggal setelah menderita sakit akibat paparan virus SARS-CoV-2 dan sisanya 

kurang lebih 97,5% berhasil bertahan dan dinyatakan sembuh dari penyakit tersebut. 

Namun, pasien yang telah dinyatakan sembuh tidak menutup kemungkinan masih 

bisa terpapar covid ataupun flu secara berulang, sehingga dibutuhkan pengobatan yang 

berulang juga. Dalam setahun orang terkena flu di masa pandemi bisa mencapai 3 sampai 

5 kali. Hal ini tentu saja membuat obat yang harus dimakan menjadi semakin banyak. 

Jika dalam 3 tahun terakhir orang yang terkena flu dengan kisaran 15 kali maka dia 

harus meminum obat sebanyak 15 kali juga. 

Terlalu banyak mengonsumsi obat sintetis tidak baik bagi kesehatan organ terutaa 

pada hati dan ginjal. Hal itu terjadi karena organ tersebut memiliki fungsi untuk 

mengakumulasi residu yang masuk ke dalam tubuh sehingga dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan kegagalan fungsi hati dan ginjal. Oleh karena itu, dibutuhkan pengbatan 

herbal atau jamu yang efektif untuk meredakan gejala flu secara cepat. Penggunaan obat 

herbal kerap digunakan di masyarakat karena obat herbal aman untuk hati dan ginjal serta 

dapat dikonsumsi secara berulang karena tidak meninggalkan residu yang berbahaya. 

Hasil Riskesdas tahun 2010 menunjukkan data masyarakat pengonsumsi jamu, 55,3% 

mengonsumsi jamu dalam bentu cairan (infususn/decoct), sisanya (44,7%) mengonsumsi 

jamu dalam bentuk serbuk, rajangan, pil, kapsul maupun tablet (Badan Litbang Kesehatan 

2010).. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 49,53% penduduk Indonesia menggunakan 

jamu baik untuk menjaga kesehatan maupun untuk mengobatan karena sakit. Sebanyak 

95,6% penduduk yang mengonsumsi jamu menyatakan merasakan manfaat mengonsumsi 

jamu. Sementara ini, masyarakat menggunakan jamu yang diunggulkan mengobati flu, 

jamu tersebut merupakan campuran jamu kunyit dan madu. Namun tidak semua orang 

dapat menyediakan madu untuk penanganan pengobatan akibat keterbatasan yang ada, 

sehingga dibutuhkan alternatif obat herbal lain yang memiliki manfaat penyembuhan 

yang sama dengan kunyit dan madu. 

Imunitas tubuh yang tinggi cukup dibutuhkan pada waktu ini mengingat masih 

banyak virus yang berkeliaran di kehidupan manusia. Imunitas tubuh dibutuhkan untuk 

mencegah maupun melawan virus yang telah berinteraksi dengan manusia itu sendiri. 

Kondisi tubuh yang sehat dapat dibuktikan dengan sistem imunitas yang terjaga. Jurnal 

Okta Adijaya (2021) menyebut bahwa Covid – 19 dapat dilawan dengan imunitas yang 

kuat, sehingga para penderita sangat dianjurkan untuk menyuplai tubuhnya dengan 

makanan bergizi. Selain itu, penderita juga disarankan untuk mengonsumsi suplemen 

tambahan seperti vitamin sebagai penunjang imunitas tubuh. Vitamin yang dikonsumsi 

juga beragam, mulai dari vitamin A, Vitamin B, Vitamin C hingga Vitamin K. Vitamin- 

vitamin tersebut dapat berupa vitamin yang olahan yang berbentuk produk maupun 

vitamin yang berasal dari alam, seperti vitamin C yang berasal dari buah jeruk yang 

dikonsumsi secara langsung. Selain buah jeruk, banyak buah-buahan bahkan tanaman liar 

sekalipun yang dapat digunakan sebagai penunjang utuk meningkatkan imunitas tubuh, 

salah satunya adalah tanaman sirih cina (Peperomia Pellucida). 

Sirih cina adalah salah satu tanaman gulma yang tumbuh secara liar di lingkungan 

lembap dan basah. Sirih cina dapat ditemukan di pinggiran selokan, sela-sela bebatuan, 

celah dinding yang retak dan tempat lembap lainnya (Rahmawatiani, 2020) . Sirih cina 

dapat dimanfaatkan untuk menurunkan kolesterol, menyembuhkan patah tulang, artritis 

rheumatoid, obat anti jamur, asam urat, melindungi sistem pencernaan, mengatasi 
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gangguan saluran kemih dan lain-lain. Selain itu sirih cina mengandung senyawa 

flavonoid yang berfungsi sebagai imunostimulan yang dapat meningkatkan kerja sistem 

imun serta sebagai agen imunomodulator (Asep . dan Sukmayadi, 2014). 

Masyarakat Indonesia berpikir bahwa sirih cina hanya sebatas tanaman gulma. 

Tanaman ini kerap dibuang karena dianggap hanya tanaman liar yang tumbuh pada 

bidang yang lembap. Pada masyarakat pedesaan, sirih cina kerap digunakan untuk mainan 

pada anak perempuan. Berdasarkan hal tersebut, sirih cina kurang dimanfaatkan dengan 

baik karena terbatasnya pengetahuan masyarakat mengenai fungsi yang dimiliki tanaman 

tersebut. Selain itu, sirih cina juga berperan sebagai imunostimulan yang dapat 

meningkatkan kerja sistem imun serta sebagai agen imunomodulator (Asep dan 

Sukmayadi, 2014). Oleh karena itu, penelti akan melakukan pengujian sirih cina pada 

mencit untuk mengetahui aktivitas flavonoid sirih cina dalam peningkatan 

immunomodulator. 

 

METODE 

Data diperoleh melalui proses dokumentasi dan observasi terhadap subjek penelitian 

serta hasil uji. Penelitian deskriptif eksperimen dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif pada hewan coba mencit. Penelitian ini bertempat di 2 Laboratorium. 

Aklimatisasi, pemeliharaan mencit dan pengamatan dilakukan di Laboratorium 

Parasitologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Brawijaya, Malang. Sedangkan 

pembedahan hingga analisa flowcytomtry bertempat di Laboratorium Fisiologi Hewan, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Brawijaya, Malang. 

Terdapat dua pembagian waktu untuk perlakuan pada mencit. Perlakuan pertama dimulai 

pada minggu ke-1 bulan Februari, yakni injeksi influenza hingga minggu ke-2 dengan 

kegiatan analisa flowcytometry. Perlakuan kedua dilakukan dimulai dari minggu ke-4 

hingga minggu ke-2 bulan Maret dengan kegiatan yang sama. Selain itu, aklimatisasi 

mencit juga dilakukan sepanjang penelitian. Analisa data dan pembacaan hasil 

flowcytometry dilakukan dari minggu kedua bulan Maret hingga akhir bulan Mei. 

Penulisan makalah akhir dilakukan mulai bulan Juni hingga Juli 2022. Mencit jenis 

Balb/C akan dilakukan pengujian terutama pada sel NK dan makofag pada organ kolon, 

hati dan lambung. Proses ini dilakukan dengan penyuntikan virus influenza dan 

pemberian ekstrasi sirih cina dengan perlakuan control sehat, control negative, perlakuan 

1. 2 dan 3 dengan dosis yang berbeda menggunakan alat flowcytometry. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Sel Natural Killer 

Gambar 1 Hasil flow cytometry sel Natural Killer 

Hasil analisa flow cytometry terhadap parameter NK menunjukkan hasil dimana nilai 

tertinggi ditunjukkan pada perlakuan Pa ratusin dengan nilai 76.8% pada kolon; 75.2% 
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pada lambung; dan 70.24% pada hati. Diikuti dengan perlakuan Sirih Cina dengan nilai 

65.9% pada kolon; 59.35% pada lambung; dan 55.76% hati. Kemudian pada perlakuan 

kontrol sakit yang mana pada kolon 30.6%; lambung 29.66%; hati 27.54%. Hasil analisis 

pada kontrol sehat yakni 35.5% pada kolon; 20.8% pada lambung; dan 37.8% pada hati. 

Sel NK mampu mendeteksi sel yang kekurangan MHC kelas 1. Sel NK memiliki 

reseptor di permukaan selnya untuk membunuh atau tidak sel yang stress. Reseptor 

inhibitor dari sel NK seperti reseptor immunoglobulin-like killer cell inhibitory dan lectin-

like CD94-NKG2 reseptor, apabila dilekati oleh ligand dari sel yang memiliki MHC1 

maka sel NK tidak akan membunuh. Sebaliknya, reseptor stimulatory dari sel NK yaitu 

reseptor CD16 dan reseptor CD94-NKG2C dan reseptor NKG2D apabila didekati oleh 

ligand maka akan langsung sel NK membunuh sel yang defisiensi MHC1 tersebut. 

Khusus ligand NKG2D bernama 

MIC A dan MIC B (MHC Chain-related glycoprotein) pada manusia, dan bernama minor 

histocompatibility antigen H60 dan retionic acid early inducible (RAE-1) pada mencit 

(Igney & Krammer, 2002) 

4.2 Analisa Sel Makrofag 
 

 

Gambar 2 Hasil flow cytometri sel Makrofag 

CRC dikaitkan dengan peningkatan jumlah makrofag, terutama polarisasi makrofag 

M2, yang sebelumnya telah terbukti berkorelasi dengan metastasis dan prognosis penyakit 

keras. Oleh karena itu, sangat penting untuk menentukan secara genetik pola ekspresi dan 

fungsi makrofag M1/M2 selama inflamasi, dan dalam lingkungan mikro tumor (Wang, et 

al., 2014). 

Hasil analisa flow cytometry terhadap parameter Makarofag menunjukkan hasil 

dimana nilai tertinggi ditunjukkan pada perlakuan paratusin dengan nilai 130.5% pada 

kolon; 127.9% pada hati; dan 110.8% pada lambung. Diikuti dengan perlakuan Sirih China 

dengan nilai 125.3% pada kolon; 117.2% pada hati; dan 109.2% lambung. Kemudian pada 

perlakuan Kontrol Sakit yang mana pada kolon 30.2%; lambung 24.8%; hati 30.5%. Hasil 

analisis pada kontrol sehat yakni 12.9% pada kolon; 10.2% pada lambung; dan 13.7% pada 

hati. 

Makrofag dan neutrofil bisa langsung membunuh sel virus dengan langsung memakan 

partikel virus yang terinduksi interferon dan menstimulai penghambatan angiogenesis dan 

menstimulasi sel lain seperti CD8+ T, Nk, APC. 
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SIMPULAN 

Setelah dilakukan rangkaian proses penelitian, dapat disimpulkan bahwa tanaman sirih 

cina dapat digunakan sebagai alternatif immunomodulator terutama pada pasien pasca covid-

19. Aktivitas sirih cina dalam mengembangkan sel NK dan makrofag menigkat sejumlah 45% 

dan 55%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sirih cina efektif dalam menigkatkan 

immunomodulator terkhusus pada sel NK dan makrofag yang berperan sebagai sel imun pada 

tubuh manusia. 

Saran dari peneliti, hendaknya perlu peneltian lebih lanjut tentang pemafaatan sirih 

cina pada fungsi immunomdulator karena penelitian ini merupakan penelitian dasar yang 

belum dilkukan oleh siapapun sehingga perlu penelitian penelitian lanjutan untuk memastikan 

sirih cina sebagai immunomodulator. 
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